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RINGKASAN 

YOGIE PRATAMA, Inventarisasi Jenis Ikan Konsumsi Air Tawar Di 

Sungai Musi Palembang Sumatera Selatan (dibimbing oleh HELMIZURYANI 

dan MUHAMMAD NIZAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ikan yang terdapat di 

Sungai Musi Kota Palembang, menganalisis keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi jenis ikan, serta mengidentifikasi faktor lingkungan perairan yang 

memengaruhi keberadaan ikan di perairan tersebut. Penelitian dilaksanakan di tiga 

stasiun pengamatan yaitu Stasiun 1 (Keramasan), Stasiun 2 (Plaju), dan Stasiun 3 

(Kalidoni). Metode yang digunakan adalah metode survei dengan teknik purposive 

sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan secara sengaja menggunakan alat 

tangkap tradisional. Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu, kecerahan, 

kedalaman, pH, oksigen terlarut (DO), dan total dissolved solid (TDS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada Stasiun 1 ditemukan 24 jenis ikan, Stasiun 2 

sebanyak 21 jenis ikan, dan Stasiun 3 sebanyak 26 jenis ikan. Spesies yang paling 

mendominansi di antaranya adalah Seluang (Rasbora argyrotaenia), Lumajang 

(Cyclocheilichthys enoplus), Kepa (Puntiolites bulu), Sepengkak (Parambassis 

wolfii), Lais (Kryptopterus lais), dan Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii). 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada ketiga stasiun berkisar 3,955–4,277 

(kategori tinggi), indeks keseragaman (E) berkisar 0,455–0,485 (kategori sedang), 

dan indeks dominansi (C) berkisar 0,062–0,081 (kategori rendah). Faktor 

lingkungan perairan yang berpengaruh terhadap keberadaan ikan di Sungai Musi 

antara lain suhu (29,5–30,6 °C), kecerahan (22–29 cm), kedalaman (4-5 m), pH 

(6,74–6,99), oksigen terlarut (3,30 – 6,23 mg/L), dan TDS (57–61). 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

YOGIE PRATAMA, Inventory of Freshwater Fish Species in the Musi 

River, Palembang, South Sumatra (supervised by HELMIZURYANI and 

MUHAMMAD NIZAR). 

This study aims to identify the types of fish found in the Musi River in 

Palembang City, analyze the diversity, uniformity, and dominance of fish species, 

and identify the environmental factors that influence the presence of fish in these 

waters. The study was conducted at three observation stations: Station 1 

(Keramasan), Station 2 (Plaju), and Station 3 (Kalidoni). The method used was a 

survey method with purposive sampling technique, where samples were collected 

intentionally using traditional fishing gear. Environmental parameters measured 

included temperature, light intensity, depth, pH, dissolved oxygen (DO), and total 

dissolved solids (TDS). The results showed that 24 fish species were found at 

Station 1, 21 species at Station 2, and 26 species at Station 3. The most dominant 

species included Seluang (Rasbora argyrotaenia), Lumajang (Cyclocheilichthys 

enoplus), Kepa (Puntiolites bulu), Sepengkak (Parambassis wolfii), Lais 

(Kryptopterus lais), and Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii). The diversity 

index (H’) values at the three stations ranged from 3.955 to 4.277 (high category), 

the evenness index (E) ranged from 0.455 to 0.485 (moderate category), and the 

dominance index (C) ranged from 0.062 to 0.081 (low category).(57–61). 

Environmental factors affecting fish populations in the Musi River include 

temperature (29.5–30.6 °C), transparency (22–29 cm), depth (108–183 cm), pH 

(6.74–6.99), dissolved oxygen (1.1–1.9 mg/L), and TDS (57–61). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan salah satu ekosistem perairan umum daratan yang 

terletak di Pulau Sumatera bagian Selatan. Sungai Musi termasuk kategori sungai 

besar dengan panjang yang dapat dilayari kurang lebih mencapai 700 km. Sungai 

Musi memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat, oleh karena itu 

kelestarian dan kelangsungan fungsinya harus dijaga.  Muara Sungai Musi terletak 

di Provinsi Sumatera Selatan dengan panjang 750 Km dan membelah Kota 

Palembang menjadi 2 bagian wilayah, yaitu seberang hilir di bagian utara, dan 

seberang hulu dibagian selatan. Sungai Musi bersama sungai lainya membentuk 

delta di dekat Sungsang. Berdasarkan batas administrasi, estuaria Sungai Musi 

melingkup 2 daerah, yaitu Makarti Jaya termasuk Kabupaten Banyuasin dan 

Upang. Sungai Upang, Sungai Musi, Banyuasin, dan Sungai Sembilang 

membentuk ekosistem estuari yang terhubung dengan Perairan Selat Bangka 

(Utomo 2007: 1). Sungai Musi memiliki peran yang sangat penting dalam bidang 

perikanan karena menyimpan kekayaan ikan yang beranekaragam yang 

dimanfaatkan baik untuk bahan makanan (konsumsi) maupun sebagai ikan hias.  

Perairan Sungai Musi yang memiliki sumber kekayaan ikan yang melimpah 

dengan beragam jenis ikan endemik atau ikan asli dari Sumatera Selatan seperti 

ikan betok (Anabas testudineus), seluang (Rasboracaudimaculata), lampam 

(Anabas testudineus) seluang (Rasbora), dan Belida (Chitala sp) (Samuel & Adjie, 

2008). Hasil penelitian Iqbal et al., (2018) mencatat sebanyak 233 jenis ikan yang 

hidup di sungai Musi dan pesisir Timur Sumatera Selatan. Saat ini ikan endemik 

yang berada di Sungai Musi mulai punah atau jarang ditemukan, dan masuknya 

spesies asing/jenis ikan invasif yang semakin bertambah, Aktivitas antropogenik 

seperti alih fungsi lahan untuk permukiman, pertanian, dan industri telah 

menyebabkan degradasi habitat sungai (Yulianto et al., 2020).  
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Eddy et al, (2012) mengatakan bahwa inventarisasi jenis ikan di perairan sungai 

Musi Kota Palembang menjadi langkah untuk mendata keanekaragaman ikan, 

mengidentifikasi spesies yang terancam, dan memetakan sebarannya. Data ini 

sangat penting sebagai dasar ilmiah dalam upaya konservasi, pengelolaan perikanan 

berkelanjutan, dan penyusunan kebijakan perlindungan ekosistem Sungai Musi.  

Data yang akurat diharapkan dapat membantu dalam merancang strategi 

pengelolaan perikanan yang lebih berkelanjutan, seperti pengaturan penangkapan, 

penambahan kembali populasi ikan (restocking), serta perbaikan kualitas habitat 

perairan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan 

bagi pemerintah daerah, akademisi, dan masyarakat dalam mengambil keputusan 

yang tepat untuk pengelolaan kelestarian sumber daya perikanan di Sungai Musi 

Palembang. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mencatat jenis-jenis ikan konsumsi yang ada di Sungai Musi, serta memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi ketersediaannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Apa saja jenis-jenis ikan yang ditemukan di Sungai Musi Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi ikan yang 

terdapat di Sungai Musi Kota Palembang ? 

3. Bagaimana kondisi faktor lingkungan perairan (suhu, kecerahan, kedalaman, 

pH, oksigen terlarut, dan TDS) yang memengaruhi keberadaan jenis-jenis 

ikan di Sungai Musi Kota Palembang ? 

1.3 Tujuan 

1. Menginventaris jenis-jenis ikan yang ditemukan di Sungai Musi Kota 

Palembang. 

2. Mengetahui keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi di Sungai Musi 

Kota Palembang 

3. Menganalisis faktor lingkungan perairan yang mempengaruhi keberadaan 

jenis-jenis ikan yang ada di Sungai Musi Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat 

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan mengetahui jenis-jenis ikan yang 

ditemukan di Sungai Musi Kota Palembang. 

2. Sebagai sumber data dan informasi bagi pemerintah daerah, akademisi, dan 

masyarakat dalam mengambil keputusan yang tepat untuk pengelolaan 

kelestarian sumber daya perikanan di Sungai Musi Palembang. 
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